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BAB V  

PENUTUP 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sektor pertanian 

terhadap partumbuhan ekonomi di Negara ASEAN-5, dilihat dari variabel Gross Capital 

Formation (GCF), Agriculture Value Added, dan Ekspor merupakan variabel yang dapat 

memengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a) Gross Fixed Capital Formation (GFCF) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN-5. Hal ini mengindikasikan 

bahwa setiap terjadi kenaikan pembentukan modal tetap bruto (GFCF) maka 

pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN-5 akan menurun. Hubungan negatif 

dapat disebabkan karena negara Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan 

Vietnam dalam sektor pertanian masih mengalami proses tranformasi dari 

masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern dan merupakan proses yang 

multidimensional dan linear, sehingga hasil produk pertanian belum dapat 

memberikan kontribusi secara maksimal terhadap pertumbuhan ekonomi negara. 

b) Agriculture Value Added berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara ASEAN-5. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap terjadi 

kenaikan nilai tambah produk pertanian (AGRI) maka pertumbuhan ekonomi di 

Negara ASEAN-5 akan meningkat. Hubungan positif dapat disebabkan karena 

produk pertanian sudah melalui fase pengembangan produk olahan (hilir) sehingga 

produk pertanian yang dihasilkan memberikan nilai lebih. Hal ini kemudian akan 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi negara. 

c) Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Negara ASEAN-5. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap terjadi kenaikan nilai 

ekspor maka pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN-5 akan meningkat. 

Hubungan positif dapat disebabkan karena adanya kenaikan ekspor oleh negara 

berkembang akan dapat mendorong output, sehingga akan turut meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi negara. 

Dengan melakukan penerapan teknologi untuk mengolah hasil produk pertanian dapat 

memberikan nilai tambah bagi produk pertanian. Hal tersebut terbukti dengan 

keberhasilan beberapa industri mengangkat citra hasil pertanian menjadi produk bernilai 

tinggi dengan menggunakan teknologi. Selama ini, banyak yang khawatir untuk 
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menjalankan agribisnis. Penyebabnya adalah pasokan bahan baku yang sangat 

bergantung dengan musim, dan juga fluktuasi harga yang cukup sering terjadi. Namun 

demikian bagi sebagian orang, pertanian justru menjadi potensi yang cukup besar. 

Keuntungan yang tinggi bisa diraih dengan memberikan nilai tambah bagi produk-produk 

pertanian. Salah satu upaya untuk memberikan nilai tambah adalah dengan penerapan 

teknologi. Dengan menggunakan teknologi, produk pertanian bisa memiliki umur simpan 

yang lebih panjang, mutu lebih konsisten, dan lebih mudah diaplikasikan. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukan oleh Solow, pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

pertambahan penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja dan akumulasi 

modal) dan tingkat kemajuan teknologi. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu periode waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini terbatas hanya 10 tahun (2000-2019). Selain itu, negara yang 

digunakan sebagai objek penelitian terbatas pada 5 negara ASEAN, sedangkan masih 

terdapat beberapa negara anggota ASEAN yang belum dimasukkan dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu yang lebih 

panjang serta menambahkan negara-negara anggota ASEAN yang belum dimasukkan 

dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat lebih maksimal. 
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